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lengan 1 : Peningkatan Kandungan dan Kualitas Ampas Sari Kedelai Melalui
1 Crop ] Fermentasi
ekatan

(The enhancement of the nutrients content of Soya bean waste through

oseOf fermentation)

Gita Ciptaan, Mirnawati, Estu Mulia putra
Bagian Nutrisi Dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Kampus Limau Manis Padang
gitaciptaan.unand@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kapang dan lama fermentasi terhadap
kandungan protein kasar, serat kasar, retensi nitrogen ampas sari kedelai. Penelitian
dilaksanakan dilaboratorium gizi non ruminanisa fakultas Peternakan Universitas Andalas.
Metode yang digunakan eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x3
dengan 3 ulangan. Faktor A (jenis kapang) terdiri dari Al : Neurospora sithopilla, A2 :
Neurospora crassa dan A3 :Rhizopus oligosporus. Faktor B (lama fermentasi ) terdiri dari Bl
: 3 hari, B2 : 5 hari, dan B3 : 7 hari. Peubah yang diamati adalah protein kasar, retensi
nitrogen dan serat kasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05)
antara jenis kapang dan lama fermentasi terhadap kandungan protein kasar, serat kasar, retensi
nitrogen ampas sari kedelai fermentasi. Sedangkan pada masing-masing faktor (A dan B)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar, serat
kasar dan retensi nitrogen. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kapang Neurospora
sithopilla dan lama fermentasi 7 hari memberikan hasil yang optimal dilihat dari retensi -
nitrogen 57.54%, dan 55.77%

Kata kunci: Neurospora sithopilla, Neurospora crrassa, Rhizopus oligosporus, Fermentasi,
Ampas sari Kedelai

PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan. Ketersediaan
pakan yang murah dan baik kualitasnya serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia perlu
menjadi perhatian mengingat 60-70% dari biaya produksi dalam usaha ternak unggas adalah
biaya pakan. Dilain pihak sebahagian besar bahan pakan untuk unggas ini masih merupakan
bahan impor seperti bungkil kedelai, jagung dan tepung ikan. Dengan demikian bisa
diproyeksikan pula bahwa harga pakan ternak den produk unggas masih akan mengalami
kenaikan bila bahan baku pakan ternaknya sebagian besar masih diimpor. Untuk mengatasi
hal tersebut, perlu dicari bahan alternatif pengganti dari bahan-bahan impor tersebut agar
biaya ransum untuk unggas dapat ditekan.

Salah satu kebijaksanaan Pemerintah Indonesia saat ini adalah perlunya penelitian dan
pengembangan lebih lanjut untuk bahan baku pakan yang saat ini masih 100% impor seperti
bungkil kedelai dengan bahan baku yang bisa diproduksi lokal setidaknya efek kenaikan
harga bisa dikurangi. Usaha yang dapat dilakukan untuk menekan biaya ransum ini adalah
dengan memanfaatkan bahan-bahan limbah yang memiliki nilai ekonomis yang rendah, tidak
bersaing dengan manusia serta tersedia secara terus menerus.
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Dilihat dari kandungan gizi ampas susu kedelai ¢ inggi i i
27.62%, lemak kasar 2.95%, BETN 52.56%. serat kasar 13.1;5“ 50 znazgugz:blszegzrg% p(rlzt?)n(]);g/aos an
0.04%. Walaupun kandungan protein Ampas susu kedelaj cukup tinggi’ teta;;i nj}ai
rr.lanfaatnya Sangat rendah hanya dapat dimanfaatkan 6.2% dalam ransum broiler. Hal ini
disebabkan rendahnya palatabilitas dan kualitas ransum yang dapat dilihat da;i retensi

nitrogen yang juga rendah (40%) (Mirnawati, 2012), Sebelumnya Hsjeh dan Yang (2003)

menyat 171 J
28‘32’0/&1?&11 bahwa liandungan 2171 am;gas Susu kedelai adalah sebagai berikut protein kasar

36%, -emak 5.52%, serat kasar 7.6% dan BETN 45.44%, dox Juga mengandung asam
amino lisin dan metionin serta vitamin B. ;

Penelitian terdahuly telah mencoba melakukan pengolahan ampas susu kedelaj
menggunakan teknologi  fermentasi menggunakan beberapa Jenis  kapang (Rhizopus
oligosporus, Penicilliym spp dan Aspergilys niger). Berdasarkan hasi] penelitian ternyata
kapang Rhizopus oligosporus memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kapang
Pennicillium dan 4 niger dilihat dari kandungan protein kasar (31.75%), bahan kering
(?1.18%) dan retensi nitrogen (52.70%) serta kandungan asam amino yang tinggi
dibandingkan dengan sebelum fermentasi, tetapi pemanfaatanya dalam ransum broiler juga

tinggi dibandingkan dengan sebelum fermentasi, tetapi pemanfaatanya dalam ransum broiler
juga terbatas hanya dapat menggantikan bungkil kedelai sampai 75%. Hal ini disebabkan
masih ada faktor pembatas seperti serat kasar yang masih tinggi (Muis, 2009).

Mirnawati dkk. (2012) menyatakan bahwa ampas susu kedelai yang difermentasi
dengan Newrospora sp. dapat digunakan 15,2% dalam ransum broiler dilihat dari konsumsi
ransum, PBB dan konversi ransum., Ditambahkan juga oleh Mirnawatj dkk. (2013) bahwa
ampas susu kedelai yang difermentasi dengan Newurospora crassa dengan komposisi substrat
70% ASK+30% dedak+ 100ppm asam humat memberikan kandungan BK 85.92%, PK
32,64%, SK 14,88 % dan LK 9,29%. Kapang Neurospora crassa  memiliki kelebihan
dibanding dengan kapang yang lain karena aktifitas enzim yang lengkap seperti enzim
amylase, protease dan lipase, phitase dan lain-lain, selain itu juga memiliki kandungan B
karoten yang tinggi (Saono dan Budiman, 1981). Kapang ini mudah menyebar dan
berkembang biak secara cepat sehingga fermentasi dengan Neurospora sp dapa?
meningkatkan kandungan gizi dan memproduksi pigmen karatenoid yang berperan sebagai
pro vitamin A.

Berdasarkan hasil penelitian Ciptaan dan Mirnawati (2015) ternyata kapang yang

dominan tumbuh pada ampas susu kedelai yang telah busuk .adalah jeni.s Neurospora
siptophila, Neurospora crassa dan Rhizopus oligosporus. Untuk itu perh{ dilakukan suatu
perielitian untuk melihat pengaruh ke tiga jenis kapang ini terhadap peningkatan kualitas

110

amp
wak
tuml
kom
akar
fermr

deng
ulan

Fakt

Faki

Ran
Dun
daps
adal

kap:
fern

Tab




12015

impas
engan
daran
dustri

miliki
dapat
atnya
1gkat,

kasar
2%, P

nilai
al ini
stensi
2003)
kasar
asam

delai
opus
1yata
pang
ring
nggi
juga

1gan
lang
ring
ang
iler
kan
tasi
nsi
wa

rat
PK

im
at
ai

1g
e

1S

Seminar Nasional LPPM Universitas Jambi Tahun 2015

ampas sari kedelai. Dalam fermentasi faktor waktu juga perlu diperhatikan, semakin lama
waktu fermentasi maka semakin banyak pula mikroba tumbuh. Semakin banyak mikroba
tumbuh tentu semakin banyak pula enzim yang dihasilkan untuk merombak zat makanan yang
komplek menjadi sederhana. Sehingga kombinasi jenis kapang dengan lama fermentasi
akan dapat meningkatkan kandungan dan kualiias zat makanan darj ampas sari kedelai setelah
fermentasi.

MATERI DAN METODE
Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), pola faktorial 3 x 3 dengan 2
ulangan. Adapun faktor perlakuan tersebut adalah :

Faktor A (jenis kapang)

Al = Neurospora crassa

A2 = Newrospora sitophila

A3 = Rhizopus Oligosporus
Faktor B (lamanya fermentasi)

B1 =3 hari
B2 =5 hari
B3 =7 hari

Analisis data diperoleh dengan menggunakan analisis varian (anova) sesuai dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Perbedaan antar perlakuan di uji dengan uji
Duncans Multiple Range Test (DMRT) menurut Steel and Torrie (1991).Analisis keragaman
dapat dilihat pada tabel 2.Model matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar ASKF
Rataan kandungan protein kasar ampas sari kedelai fermentasi (ASKF) menggunakan
kapang Neurospora crassa, Neurospora sitophilla, dan Rhyzopus oligosporus dengan lama

fermentasi ( 3,5 dan7 hari) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Kandungan protein kasar ASKF (%)

: Faktor B (Lama F ermentasi) Rata-rata
) o, (Ghari) B3 (7 harl)
Al (N. crassa) 29,93 31,75 38,29 33,33°
A2 (N. sitophilla) 3251 36,99 39,98 36,492
43 (R oligosporus) 30,88 32,41 34,77  32,69°
Rata-rata ETE L B 37,68°
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan pengaiuh berbeda nyata
(P<0.01)
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara
jenis kapang dan lama fermerntasi, namun masing-masing faktor A dan B memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar ampas sari kedelai
fermentasi. Berdasarkan uji DMRT terhadap faktor A (jenis kapang) menunjukkan bahwa
perlakuan A2 memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan Al dan A3, sedangkan Al dengan A3 memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap kandungan protein kasar ampas sari kedelai fermentasi. Uji DMRT
terhadap faktor B (lama fermentasi) menunjukkan bahwa perlakuan B3 memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan Bl dan B3 sedangkan B1
dengan B2 memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap protein kasar ampas
sari kedelai fermentasi.

Dari data diatas ternyata perlakuan A2 yaitu fermentasi ampas sari kedelai dengan
Neurospora sitophilla memperlihatkan kandungan protein kasar yang lebih tinggi yaitu
36.49%. dibandingkan dengan kapang lainnya (Newrospora crassa dan Rhizopus
oligosporus). Tingginya kandungan protein kasar pada fermentasi ampas susu kedelei dengan
Neurospora sitophilla disebabkan karena kapang tumbuh bagus , merata, dan subur. Kapang
tersebut akan menyumbangkan protein tubuhnya sehingga protein substrat akan meningkat.
Sesuai dengan pendapat Sukara dan Atmowidjojo (1980) berpendapat bahwa kapang yang
mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang baik akan mengubah lebih banyak
komponen penyusun media menjadi massa sel, sehingga akan terbentuk protein tubuh dari
kapang itu sendiri yang akan meningkatkan protein kasar bahan. Sesuai dengan pendapat
Saono (1981) bahwa sekitar 31-50% tubuh kapang terdiri dari protein dan fermentasi juga
menghasilkan enzim dimana enzim tersebut juga merupakan protein. Selain itu tingginya
kandungan protein juga disebabkan karena kehilengan bahan kering setelah fermentasi (Reade
and Gregory, 1975 dan Rodriguez et.al., 1985).

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa lama fermentasi 7 hari (B3) memperlihatkan
kandungan protein kasar yang tinggi yaitu 37,68% di bandingkan dengan lama fermentasi
yang lain (3 hari dan 5 hari). Tingginya kandungan protein kasar pada perlakuan ini seiring
dengan bertambahnya waktu fermentasi. Bertambahnya waktu fermentasi maka pertumbuhan
kapang akan semakin baik, merata, dan subur sehingga diperoleh pertumbuhan kapang yang
optimum. Sesuai dengan pendapat Fardiaz (1989) cepat lambatnya fermentasi sangat
menentukan jumlah enzim yang dihasilkan, semakin lama waktu fermentasi yang digunakan
akan semakin banyak bahan yang dirombak oleh enzim. Waktu fermentasi dalam
memproduksi enzim yang berbeda menghasilkan aktivitas enzim yang berbeda (Suhartono,
1989 dan Ofuya and Nwajiuba. 1990).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar
Rataan kandungan serat kasar ampas sari kedelai fermentasi (ASKF) menggunakan

kapang Neurospora crassa, Neurospora sitophilla, dan Rhyzopus oligosporus dengan lama
fermentasi ( 3,5 dan7 hari) dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Kandungan Serat kasar ASKF (%)

’ Lama Fermentasi Rataan
ieshicpane Bl(Ghar) __ B2(Shar) B3 (7 har) i

AI(N.crassa) 17,02 15,41 14,96 11,8(31b
A2(N.sithopilla) 16,03 14,06 12,04 16,(9)2a
A3(R.oligosporus) 18,85 16,69b 15 ,23b 16,

Rataan 17,30° 15,39 14,98
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata

(P<0.01)

Hasil analisis keraéalrian menunjukkan bahwa .tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara
jenis kapang dan lama fermentasi, namun faktor A (jenis kapang) membeqkan pengar‘ulli‘ zliltng
berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat kasar ampas sari kedelai fermentasi. dor
B (lama fermentasi) memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap

kandungan serat kasar. Berdasarkan uji DMRT terh adap faktor A (jenis kapang) menunjlﬂ(kan
bahwa perlakuan A2 dengan A3 memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01),

Sedangkaﬂ Deﬂﬂlﬂ]ﬁn Al deﬂgﬂn A don petlakuan At dengan A3 memberikan pengaruh
yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan serat kasar ASKF.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa perlakuan A2 ampas sari kedelai
fermentasi dengan Neurospora sithopilla memperlihatkan penurunan serat kasar yang rendah

yaitu 14,04%. dibandingkan dengan kapang yang lainnya (Newrospora crassa dan Rhyzopus
oligosporus) Penurunan kandungan serat kasar inj disebabkan oleh adanya kerja enzim
selulase yang dapat merombak serat kasar substrat. Sesuai dngan Moore dan Landecker
(1982) menyatakan bahwa enzim selulase dapat merombak seluiosa menjadi glukosa yang
terdapat pada substrat untuk menghasilkan energi sehingga kandungan serat kasar menurun.
Berdasarkan lama fermentasi ternyata perlakuan B3 (fermentasi 7 hari)
memperlihatkan penurunan serat kasar yang rendah yaitu 14,08% dibandingkan lama
fermentasi lainnya (3 hari dan 5 hari). Rendahnya kandungan serat kasar pada perlakuan B3
disebabkan karena lama fermentasi. Semakin lama waktu fermentasi maka akan semakin

Retensi Nitrogen ASKF

Rataan nilai retensi nitrogen ampas sari kedelai yang difermentasi dengan kapang
Neurospora crassa, Neurospora sitophilla, dan Rhizopus oligosporus dan lama fermentasi

(3,5 dan 7 hari) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Retensi Nitrogen ASKF (%)

) Lama Fermentasi
Jenis Kapang : 8 — Rataan
B1 (3 hari) B2 (5 hari) B3 (7 hari)
AI(N.crassa) 50,02 51,81 52,42 51,41°
A2(N.sithopilla) 53,84 57,80 61,00 57,54?
A3(R.oligosporus) 50,07 51,09 53,91 51,69°
Rataan 51,31° 5357 55,77
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata
(P<0.01)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara
jenis kapang dan lama fermentasi, namun faktor A (jenis kapang) memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap retensi nitrogen ASKF. Faktor B (lama fermentasi)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap retensi nitrogen ASKF.

Berdasarkan uji DMRT terhadap faktor A (enis kapang) menunjukkan bahwa
perlakuan A2 memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi di
bandingkan dengan Al dan A3, sedangkan Al dengan A3 memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata (P>0,05) terhadap retensi nitrogen ASKF. Berdasarka uji DMRT terhadap faktor
B (lama fermentasi) menunjukan bahwa perlakun B3 dengan B! memberikan pengaruh
berbeda nyata (P>0,05), sedangkan perlakuan B3 dengan B2 dan perlakuan B2 dengan Bl
menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)terhadap kandungan retensi nitrogen
ASKEF. i

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa perlakuan A2 yaitu fermentasi ampas sari
kedelai dengan Neurospora sithopilla memperlihatkan retensi nitrogen yang tinggi yaitu
57,54% di bandingkan dengan kapang yang lainnya (Newrospora sithopilla dan Rizopus
oligosporus). Tingginya retensi nitrogen pada periakuan A2 disebabkan tingginya kandungan
protein kasar setelah fermentasi. Meningkatnya kandungan retensi nitrogen tidak terlepas dari
meningkatnya kandungan protein kasar karena peningkatan retensi nitrogen berbanding lurus
dengan kualitas protein. Hal ini sesuai dengan pendapat Winedar dkk, (2006) menyatakan bahwa
Retensi nitrogen dipengaruhi oleh kandungan dan kualitas protein dalam pakan. Ditambahkan oleh
McDonald er al.(2002) bahwa retensi nitrogen tergantung pada kandungan protein dalam
ransum, kandungan nitrogen yang di retensi sejelan dengan kandungan protein ransum.
Konsumsi protein kasar yang tinggi mengakibatkan semakin banyak protein yang di cerna
sehingga semakin banyak yang ditinggalkan dalam tubuh akibatnya presentase retensi
nitrogen yang di hasilkan semakin meningkat.

Berdasarkan table diatas terlihat bahwa perlakuan B3 fermentasi ampas sari kedelai
dengan Neurospora sitophilla selama 7 hari memperlihatkan kandungan retensi nitrogen yang
lebih tinggi yaitu 55.77% dibandingkan dengan lama fermentasi lainnya (3 hari dan 5 hari)
dan yang terendah pada perlakuan B1 ampas sari kedelai fermentasi selama 3 hari yaitu
51,31%. Tingginya retensi nitrogen pada fermentasi ampas sari kedelai dengan kapang
Neurospora sitophilla selama 7 hari disebabkan karena produk fermentasi memiliki
kandungan asam amino yang tinggi sesuai dengan pendapat Widayati dan Widalestari (1996)
bahwa fermentasi dapat meningkatkan kandungan asam amino dikarenakan fermentasi
mampu memecahkan protein menjadi zat-zat yang lebih sederhana seperti asam amino
sehingga mudah dicerna oleh ternak. Di tambahkan oleh Wahju (1992) bahwa kandungan
asam amino sangat menentukan kualitas suatu bahan yang dapat di lihat dari nilai retensi
nitrogennya.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis
kapang dan lama fermentasi terhadap kandungan protein kasar, serat kasar dan retensi
nitrogen ampas. sari kedelai fermentasi. Fermentasi ampas sari kedelai dengan kapang
Neurospora sithopilla dan lama fermentasi 7 hari memberikan hasil yang optimal dilihat dari
retensi nitrogen 57,54%, dan 55,77%.
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